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INTISARI 

 

Alat penetas telur merupakan peralatan yang digunakan pada peternakan 

atau perusahaan untuk menetaskan telur dalam jumlah yang besar di waktu yang 

bersamaan, Pada alat penetas telur terdapat dua hal yang selalu dijaga yaitu suhu 

dan kelembaban udara. Alat penetas telur berperan sangat penting pada industri 

pertenakan, perusahaan terus mencari inovasi yang dapat meningkatkan produksi 

ayam pedaging, data dari pusat badan statistik (BPS) konsumsi daging ayam ras 

per kapita/tahun masyarakat Indonesia pada 2017 sebesar 5,68 kg per kapita/tahun 

meningkat 573 gram (11,2%) dibanding konsumsi tahun sebelumnya. Sementara 

untuk konsumsi daging ayam kampung 782 gram per kapita/tahun naik 156 gram 

(24,9%) dari tahun sebelumnya, ini menunjukan perlu adanya peningkatan 

produksi dari telur ayam menjadi ayam dalam jumlah yang banyak. Oleh karena 

itu dibuatlah suatu alat yang dapat mengontrol suhu, kelembaban serta memutar 

telur secara otomatis yang dapat di pantau dari kejauhan menggunakan aplikasi 

blynk, alat ini dapat memberikan informasi berupa suhu, kelembaban, waktu serta 

peringatan apabila terjadi kegagalan pada sistem penetasan telur. Sistem 

pemanasan pada alat penetas telur otomatis ini menggunakan 2 buah lampu pijar 

berdaya 25 watt yang bekerja secara otomatis, apabila suhu kurang dari 36°C 

maka lampu akan memanaskan ruang penyimpanan telur, dan apabila suhu telah 

mencapai atau lebih dari 38°C maka lampu akan berhenti memanaskan sehingga 

ayam dapat menetas sesuai harapan. Hasil dari pembuatan alat ini adalah alat 

dapat memberikan informasi alat penetas telur otomatis kepada pengguna, dari 

hasil perbandingan selama 22 hari antara pembacaan suhu dan kelembaban alat 

penetas telur otomatis dengan alat ukur konvensional memiliki rata2 pembacaan 

yang tidak terlalu jauh yaitu untuk suhu terdapat perbedaan sebesar 0.37°C dan 

kelembaban sebesar 3.61°C. alat penetas telur juga dapat menjaga suhu selama 

penetasan telur, suhu yang di dapat selama pengeraman adalah 37.18°C dengan 

kelembaban rata-rata 59.77%. 
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ABSTRACT 

 

The egg is hatched tool tools used on farms or companies to incubate eggs 

in large numbers at the same time, the egg hatches on the tools there are two 

things that have always maintained, namely temperature and humidity. Tool 

penetas egg role was very important in the ranching industry, the company is 

constantly looking for innovations that can improve the production of broiler, 

data from the Central Statistics Agency (BPS) of chicken meat consumption per 

capita/year race community in Indonesia 2017 of 5.68 kg per capita/year 

increased 573 grams (11.2%) compared to the previous year's consumption. 

While free-range chicken meat consumption to 782 grams per capita/year rises 

156 grams (24.9%) from the previous year, this shows the need for an increase in 

production of chicken eggs become chickens in great numbers. Therefore a single 

tool that can control the temperature, humidity and turning the eggs automatically 

which can be observed from a distance using application blynk, this tool can 

provide information in the form of temperature, humidity, time and alert in the 

event of failure on the system of hatching eggs. Heating systems on automatic egg 

penetas tool uses two 25 watt power incandescent bulb that works automatically, 

when the temperature is less than 36 ° C then the light will heat the egg storage 

room, and when the temperature has reached or over 38 ° C then the lights will 

stop heat so the chicken can hatch according to expectations. The result of the 

creation of this tool is the tool can provide information tools hatch the eggs 

automatically to the user, from the results of the comparison for 22 days between 

the reading of the temperature and humidity automatic egg penetas tool with 

conventional measurement tool has rata2 reading not too far to a temperature 

difference of 0.37 ° C and humidity of 3.61 ° C. egg penetas tool can also 

maintain the temperature for hatching eggs, the temperature in May during the 

creative was 37.18 ° C with humidity averaging 59.77%. 

Keywords: Arduino Mega, hatching eggs, Sensor DHT 22 
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